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Abstrak: Penelitian ini merupakan analisis pendidikkan untuk pembentukkan sikap dan tingkat laku anak agar menjadi 

anak yang baik dan bermoral. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi nilai karakter religiositas 

untuk anak usia dini di PAUD Yasmin Kabupaten Jember Jenis Penelitian menggunakan kualitatif deskriptif, 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi Hasil Penelitian tentang 

penerapan nilai karakter religiositas untuk anak usia dini yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

diantaranya menggunakan media gambar, video dan dongeng. Pada Penerapan karakter religiositas untuk kelompok usia 

Taman Kanak-kanak yaitu dilakukan melalui kegiatan pembiasaan yang di lakukan setiap hari dengan melalui kegiatan 

rutin yang dilakukan antara lain adalah sholat dhuha, membaca doa, menghafal surat-surat pendek dan mengaji Al-

Quran. Penerapan nilai karakter religiositas untuk anak usia Kelompok Bermain yaitu dilakukan melalui kegiatan 

pembiasaan yang di lakukan setiap hari. Kegiatan rutin yang dilakukan antara lain sholat dhuha, hafalan surat pendek, 

baca doa. Penerapan karakter religiositas untuk anak di kelompok TPA yaitu dilakukan melalui kegiatan pembiasaan 

yang di lakukan setiap hari yang berupa membaca doa hafalan surat pendek menganyi lagu anak Islam. Kesimpulan 

penerapan nilai karakter religiositas untuk anak usia dini dapat di integrasikan kedalam kegiatan pembelajaran serta 

dapat di kembangkan melalui kegiatan pengembangan diri dan pembinaan karakter untuk anak usia dini dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Abstract: This study is an educational analysis aimed at shaping the attitudes and 

behavior of children to become good and morally upright individuals. The purpose of this 

research is to understand the implementation of religious character values for early 

childhood in PAUD Yasmin, Jember Regency. The research is of a qualitative descriptive 

type and employs data collection techniques such as observation, interviews, and 

documentation. The research findings regarding the implementation of religious 

character values for young children by teachers in the learning activities include the use 

of visual media, videos, and storytelling. In the application of religious character values 

for the early childhood group, this is achieved through daily routines such as Dhuha 

prayers, reciting prayers, memorizing short verses, and Quranic recitation. For the 

Playgroup age group, the application of religious character values is also carried out 

through daily routines, including Dhuha prayers, memorizing short verses, and reciting 

prayers. In the case of the Islamic Education Group (TPA), this is done through daily 

routines involving reciting prayers, memorizing short verses, and singing Islamic 

children's songs. In conclusion, the implementation of religious character values for 

young children can be integrated into the learning activities and further developed 

through self-improvement and character building for young children in their daily lives. 
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Pendahuluan 

Pendidikan karakter berasal dari dua kata yang terpisah, yakni pendidikan dan 

karakter, Pendidikan sendiri dapat diarikan sebagai sebuah proses dalam pembentukan 

karakter, sedangkan karakter adalah hasil yang hendak dicapai melalui proses Pendidikan, 

pada makna yang sama Pendidikan juga dapat berupa kegiatan membina, memelihara, 

mengajarkan, menyucikan jiwa dan mengingatkan seseorang terhadap hal-hal baik 

(Hardini, 2018). 

Pendidikan nilai religiositas mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang 

dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain serta hidup rukun dan damai dengan 

pemeluk agama lain (Beider, 2023; Rezende-Pinto, 2018). Subnilai religiositas pada anak 

usia dini antara lain, beriman dan bertaqwa, cinta damai, toleran, menghargai perbedaan, 

teguh pendirian, percaya diri, mau bekerja sama, kasih sayang, bersahabat, tulus, 

menghargai pendapat orang lain, mencintai lingkungan, hidup bersih, sehat, dan 

melindungi yang kecil dan tersisih (Umro, 2018). 

 Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga 

meliputi pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan (Pridayanti, 2022). 

Untuk itu pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan pun tidak hanya 

dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu didukung oleh guru-guru bidang studi lainnya 

(Boneta, 2022; Küçükaydın, 2023; Łowicki, 2020; Tratner, 2020).  Kedua, menciptakan 

lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan menjadi laboratorium bagi 

penyampaian pendidikan agama, sehingga lingkungan dan proses kehidupan semacam ini 

bagi para peserta didik benar-benar bisa memberikan pendidikan tentang caranya belajar 

beragama.  

Dalam proses tumbuh kembangnya peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan 

lembaga pendidikan, selain lingkungan keluarga dan lingkungan Masyarakat (Umro, 2018). 

Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya keagamaan. 

Lembaga pendidikan mampu menanamkan sosialisasi dan nilai yang dapat menciptakan 

generasi-generasi yang berkualitas dan berkarakter kuat, sehingga menjadi pelaku-pelaku 

utama kehidupan di Masyarakat (Hidayati, 2018; Komalasari, 2018, 2022; Saripudin, 2021; 

Sitorus, 2019; Sujarwo, 2021). Suasana lingkungan lembaga ini dapat membimbing peserta 

didik agar mempunyai akhlak karimah, perilaku jujur, disiplin dan semangat sehingga 

akhirnya menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas dirinya (Kosarkova, 2020; Lestari, 

2019; Manaf, 2020; Rosana, 2019). 

Sebagai bangsa yang terkenal religius sangat disayangkan apabila di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia ini muncul berbagai fenomena kejadian yang bertolak belakang dari 

nilai-nilai luhur budaya bangsa tersebut, yakni kejadian banyaknya pejabat yang 

melakukan korupsi, banyaknya siswa yang melakukantawuran dan banyaknya kasus 

intoleran yang terjadi di Masyarakat (Dasir, 2018). 
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Nilai-nilai religius merupakan nilai yang begitu penting dalam sebuah pendidikan 

terutama bagi penguatan karakter anak di tingkat sekolah dasar (Adi, 2022(Gonçalves, 2022; 

Krohner, 2022; Randall, 2022; Rossato, 2021; Upenieks, 2021b, 2021c)). Penanaman nilai 

religius merupakan hal yang penting dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan namun, 

banyak yang beranggapan bahwa pendidikan ilmu pengetahuan lebih penting dari 

pendidikan religious (Upenieks, 2021a). Sudah jelas, di sekolah dasar bukan hanya dinilai 

dari  ilmu pengetahuan saja melainkan dinilai pula dari sikap atau perilaku anak. 

PAUD Yasmin menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik dimulai dari 

masuk sekolah sampai pulang sekolah, melalui kegiatan pembiasaan seperti kebiasaan 3S 

(Senyum, Salam, Sapa), Dalam menanamkan nilai religiositas yang islami peserta didik 

melakukan kegiatan sholat dhuha Bersama kemudian dilanjutkan dengan membaca 

Asmaul Husna secara bersama-sama dan membaca Al-Quran, dari hal tersebut peserta 

didik kemudian melaksanakan kegiatan belajar di kelas bersama guru-guru pendamping 

nya.  

Nilai-nilai religiositas di PAUD Yasmin sangat ditekankan pada aspek Al-Quran dan 

Sholat duha, dikarenakan penanaman nilai religiositas anak-anak dapat melakukan 

pembiasaan setiap hari bersama guru, sehingga memiliki bekal untuk mengerjakan nya 

juga di rumah. Tolak ukur dalam penanaman nilai-nilai karakter pada aspek religiositas 

bahwa proses penanaman nilai religiositas sangat membantu peran kakrter anak dalam 

proses pertumbuhan untuk menjadikan generasi yang islami dan berprestasi sesuai dengan  

ajaran islam.  

Masa kanak-kanak adalah masa yang rawan dan sensitif, sehingga penanaman nilai 

keagamaan menyangkut konsep tentang ketuhanan, ibadah dan moral yang berlangsung 

semenjak usia dini mampu membentuk religiusitas anak mengakar secara kuat dan 

mempunyai pengaruh sepanjang hidup. Guru-guru menambahkan, bila segala potensi 

yang dimiliki anak dapat dikembangkan sesuai konsep tumbuh kembang anak, maka anak 

akan kaya pengalaman. Anak yang kaya pengalaman, kelak akan jadi orang yang 

berkepribadian tangguh dan andal, mampu menghadapi segala tantangan zaman. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Pridayanti, 

2022) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Data Penelitian ini adalah Implementasi 

Penguatan Pendidikan Karakter Untuk Anak Usia Dini di PAUD Yasmin, bahwasannya 

Pendidikan karakter yang diterapkan di anak usia dini harus benar-benar terealisasi, 

sehingga nantinya menumbuhkan generasi yang berkarakter. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, 
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dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Setelah data 

yang diperoleh, kemudian disajikan mengunakan teknik analisis diskriptif kualitatif, yaitu 

teknik analisis yang berupa mendiskripsikan atau mengungkapkan karakteristik variabel-

variabel yang menjadi fokus peneliti yaitu Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

Untuk Anak Usia Dini di PAUD Yasmin. 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini dipergunakan berbagai teknik, 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipergunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang saling menunjang dan melengkapi tentang 

pendidikan nilai karakter religiositas anak usia dini. 

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua pihak dengan satu 

tujuan yang telah ditetapkan. Metode wawancara identik dengan interview, secara 

sederhana dapat dimaknai sebagai dialog yang dilakukan oleh pewawancara (intervewer) 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 

Sebagai tekhnik pengumpul data mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan 

tekhnik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

obyek alam yang lain. Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara partisipan maupun 

non partisipan. 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang mengandung arti barang-barang 

tertulis, maka metode dokumentasi berarti mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang termasuk dalam pendidikan nilai karakter religiositas anak usia dini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

PAUD Yasmin menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik dimulai dari 

masuk sekolah sampai pulang sekolah, melalui kegiatan pembiasaan seperti kebiasaan 3S 

(Senyum, Salam, Sapa), Dalam menanamkan nilai religiositas yang islami peserta didik 

melakukan kegiatan sholat dhuha Bersama kemudian dilanjutkan dengan membaca 

Asmaul Husna secara bersama-sama dan membaca Al-Quran, dari hal tersebut peserta 

didik kemudian melaksanakan kegiatan belajar di kelas bersama guru-guru pendamping 

nya.  

Paud Yasmin sangat menerapkan nilai-nilai religius, karena ini menjadi wadah bagi 

sekolah untuk menciptakan generasi yang islami, bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan ajaran islam melalui kegiatan pembiasaan sholat dhuha dan mengaji Al 

Quran. nilai-nilai religius yaitu pesan adalah kemampuan anak untuk menyimak dengan 

cara mendengarkan baik-baik suatu pesan yang berisi kalimat atau kosakata islami. 

Tema pembelajaran, dimana kemampuan menyimak anak melibatkan proses 

memahami dan menerjemahkan suatu arti yang terkandung dalam sebuah pesan sehingga 

bisa difahami dengan baik. Dengan menyimak anak akan belajar mendengarkan secara 

aktif dan kreatif untuk memperoleh sebuah informasi, menangkap isi, serta belajar 

memahami makna komunikasi secara lisan. 
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Masa usia dini merupakan masa unik dalam kehidupan anak-anak, karena 

merupakan masa pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus paling sibuk. 3 Pentingnya 

pendidikan anak usia dini, menuntut pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yang memusatkan perhatian pada anak, sebab anak merupakan dambaan 

bagi setiap orang tua dan generasi penerus bangsa, namun salah satu permasalahan yang 

muncul adalah tidak semua orang tua atau pendidik memahami cara yang tepat dalam 

mendidik anak usia dini.  

Tidak sedikit orang tua mengalami kekecewaan, karena anak sebagai tumpuan 

harapan ternyata tidak sesuai yang diharapkan. Pembelajaran di PAUD Yasmin 

menanamkan religiusitas anak sejak dini, yang memberi peran sangat penting bagi 

perkembangan anak pada saat ini maupun pada usia selanjutnya, disampaikan terkait 

bagaimana perkembangan anak dalam proses pembelajaran religius di PAUD Yasmin dari 

nilai religiositas.  

(Umro, 2018). Di PAUD Yasmin sendiri selain melalui kegiatan pembelajaran, proses 

penerapan niali religiositas pendidikan karakter dilakukan melalui kegiatan pembudayaan 

dan kegiatan pembiasaan yang diterapkan kepada peserta didik untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Tuhan yang Maha Esa (Karpudewan, 2022; Khadijah, 2021; Komalasari, 2020; 

Saregar, 2019; Sujarwo, 2020; Yudhar, 2021). Kegiatan tersebut antaralain kegiatan rutin, 

spontan dan keteladanan. Kegiatan rutin antaralain kegiatan sholat dhuha setiap hari, 

berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, membersihkan lingkungan dan kelas, senam pagi, 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, dan membuang sampah pada tempatnya.  

Observasi yang dilakukan peneliti di kelas TPA. peneliti menemukan beberapa 

kegiatan yang mengimplementasikan nilai Pendidikan karakter religiositas, kegiatan 

tersebut diantaranya adalah menghafalkan surat pendek Al-Qur’an dan pembacaan doa. 

Selama observasi, anak-anak didorong untuk menghafal ayat-ayat pendek yang dipilih 

dengan cermat dari Al-Qur'an yaitu surah Al-fatihah. Dalam proses menghafal, mereka 

diberikan bimbingan dan dorongan oleh guru untuk membantu mereka dalam memahami 

dan menghafal dengan benar.  

Observasi yang dilakukan peneliti di kelas KB. peneliti menemukan beberapa kegiatan 

yang mengimplementasikan nilai Pendidikan karakter religiositas, kegiatan tersebut 

diantaranya adalah, peserta didik diajarkan tentang pentingnya sholat Dhuha dan 

diikutsertakan dalam praktik pelaksanaannya. Guru memberikan pengarahan mengenai 

tata cara sholat Dhuha secara sederhana dan menarik untuk memancing minat dan 

partisipasi anak-anak. Kegiatan lainnya adalah menghafallan surat pendek bersama yaitu 

surah Annas, Al-Falak, Al-Iqlas yang diawasi oleh guru. Pembacaan masing-masing surat 

dilakukan di waktu yang berbeda, contoh surah Annas dilakukan pada saat peneliti 

melakukan observasi yang pertama kemudian hafalan surah Al-Falak dilakukan pada saat 

peneliti melakukan observasi kedua dan terahir hafalan surah Al-Iqlas dilakukan pada saat 

peneliti melakukan observasi ketiga. 

Observasi yang dilakukan peneliti di kelas TK A. peneliti menemukan beberapa 

kegiatan yang mengimplementasikan nilai Pendidikan karakter religiositas, kegiatan 

tersebut diantaranya adalah perserta didik diajarkan tentang sholat Dhuha pada saat 
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peserta didik melakukan sholat dhuha mereka langsung mengerjakanya tanpa perlu di 

ajakan kembali, ini kerena peserta didik sudah tau dan terbiasa melakukan aktivitas 

tersebut. Setelah melakukan sholat dhuha peserta didik melakukan hafalan suran pendek 

hafalan hadits, mengaji Al-Quran Untuk hafalan surat pendek dan hadits peserta didik 

membuat lingkaran kemudian menhafakan bersama-sama. yaitu hafalan surat pendek 

surah Al-Iklas, Al-Mauj, Ad-Duha, Al-Humzah hafalan hadist minum. Selanjutnya kegiatan 

mengaji Al-quran peserta didik menghadap guru untuk mengaji secara langsung dan guru 

memberi koreksi apabila terdapat kesalahan dalam pembacaan. 

Observasi yang dilakukan peneliti di kelas TK B. berdasarkan lampiran 3.1 bahwa 

peneliti menemukan beberapa kegiatan yang mengimplementasikan nilai Pendidikan 

karakter religiositas, kegiatan tersebut diantaranya adalah perserta didik diajarkan tentang 

sholat Dhuha pada saat pesertadidik melakukan sholat dhuha mereka langsu 

mengerjakanya tanpa perlu di ajakan kembali, ini kerena pesertadidik sudah tau dan 

terbiasa melakukan aktivitas tersebut. Setelah melakukan sholat dhuha pesertadidik 

melakukan hafalan Asmaul-husna dengan cara hafalan sambil bernganyi kemudian 

pesertadidik mehafakan suran pendek seperti surat Al-Insyirah, Al-Qori’ah, Asy syams, Al-

A’la, Al-Balad, Al-Ghasiyyah. Hafalan lainya adalah hafalan hadits seperti hadist 

tersenyum, hadist makan, hadist minum dan hadist sabar dan memaafkan kemudian 

hafalan doa yaitu doa sebelum wudhu, doa masuk masjid, dan doa menjenguk orang sakit. 

Untuk kegiatan terahir adalah kegiatan mengaji Al-Quran peserta didik menghadap guru 

untuk mengaji secara langsung dan guru memberi koreksi apabila terdapat kesalahan 

dalam pembacaan. 

 

Simpulan 

Nilai karakter religiositas untuk anak usia dini dapat di integrasikan kedalam kegiatan 

pembelajaran serta dapat di kembangkan melalui kegiatan pengembangan diri dan 

pembinaan karakter untuk anak usia dini dalam kehidupan sehari-hari. Nilai Pendidikan 

Karakter Religiositas untuk anak di PAUD Yasmin melalui pembentukan sikap dan tingkat 

laku anak agar menjadi anak yang baik dan ber moral. 
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